
 

Tepis Wiring: Jurnal Pengabdian Masyarakat 
Vol. x No x,  ........... , pp. xx-xx 
DOI:  

e-ISSN 2963-119X 
 

p-ISSN 2963-2080 

 
PETUNJUK PENULISAN NASKAH TIPIS WIRING: JURNAL PENGABDIAN KEPADA 

MASYARAKAT 
 MAKSIMAL 14 KATA, 14pt TAHOMA BOLD  

 
Nama Penulis1, Nama Penulis2 , 10pt Tahoma bold 

1Affiliasi Penulis, 2Affiliasi Penulis, 9pt 
E-mail Penulis corresponden 

 
 
Abstract (Tahoma, 9pt Bold) 
 
Abstract is written briefly and factually using Tahoma letter, size 9pt with text length between 150-200 
words. English version abstracts are written in English in past tense and in good sentences. Do not use 
abbreviations or citation in the abstract. Results and conclusions are written in present tense. Abstract 
includes background of problems, research objectives, research methods, results and conclusions. 
 
Keywords: Keywords consist of two to five relevant words/phrases seperated with semicolon 
 
Abstrak (Tahoma, 9pt Bold) 
 
Abstrak ditulis secara ringkas dan faktual menggunakan huruf Tahoma, ukuran 9pt dengan panjang teks 
antara 150-200 kata. Abstrak versi Bahasa Indonesia ditulis menggunakan Bahasa Indonsia yang baik dan 
benar. Jangan menggunakan singkatan atau kutipan pada abstrak. Hasil dan simpulan ditulis dalam bentuk 
present tense. Abstrak meliputi latar belakang permasalahan, tujuan penelitian, metode penelitian, hasil 
dan simpulan. 
 
Kata Kunci: Berisi dua  sampai lima kata/frasa dengan tanda baca titik koma pemisah 
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PENDAHULUAN (12PT) 

Konten naskah memuat bagian-bagian Pendahuluan, Metode, Hasil dan Pembahasan, 
Kesimpulan, dan Daftar Pustaka.  

Pada bagian pendahuluan, secara garis besar memuat latar belakang, perumusan 
masalah, tujuan kegiatan, dan kajian literatur. Penulis dituntut mengemukakan secara 
kuantitatif potret, profil, dan kondisi khalayak sasaran yang dilibatkan dalam kegiatan 
pengabdian. Dapat digambarkan pula kondisi dan potensi wilayah dari segi fisik, sosial, 
ekonomi, maupun lingkungan yang relevan dengan kegiatan yang dilakukan. Paparkan 
pula potensi yang dijadikan sebagai bahan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 
Penulis diminta merumuskan masalah secara konkrit dan jelas pada bagian ini. Jelaskan 
tujuan yang hendak dicapai pada kegiatan pengabdian. 

Bagian ini didukung kajian literatur yang dijadikan sebagai penunjang konsep 
pengabdian. Penulis dituntut menyajikan kajian literatur yang primer (referensi artikel 
jurnal dan prosiding konferensi) dan mutakhir (referensi yang dipublikasikan dalam selang 
waktu 10 tahun terakhir). Kajian literatur tidak terbatas pada teori saja, tetapi juga 
bukti-bukti empiris. Perkaya bagian pendahuluan ini dengan upaya-upaya yang pernah 
dilakukan pihak lain. Artikel ini merupakan hasil pengabdian yang merupakan hilirisasi dari 
hasil penelitian, dapat berupa hasil penelitian sendiri maupun peneliti lain. (Tahoma, 11pt, 
spasi 1,15). 
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METODE (12PT) 

Pada bagian metode, penulis menguraikan dengan jelas dan padat metode yang 
digunakan untuk mencapai tujuan yang telah dicanangkan dalam kegiatan pengabdian. 
Bagian ini harus memuat khalayak sasaran, lokasi kegiatan, metode yang digunakan, 
evaluasi kegiatan, materi kegiatan. Bagian ini juga berisi informasi yang lengkap bagi 
pembaca bila ingin melakukan hal yang sama. Bahan yang digunakan harus dijelaskan 
asalnya dan kuantitasnya. Cara kerja dan analisa data harus ditulis secara jelas dan 
ringkas. Hasil pengabdian itu harus dapat diukur dan penulis diminta menjelaskan alat 
ukur yang dipakai, baik secara deskriptif maupun kualitatif. Jelaskan cara mengukur 
tingkat ketercapaian keberhasilan kegiatan pengabdian. Tingkat ketercapaian dapat dilihat 
dari sisi perubahan sikap, sosial budaya, dan ekonomi masyarakat sasaran. (Tahoma, 
11pt, spasi 1,15). 

HASIL DAN PEMBAHASAN (12PT) 

Pengabdian kepada masyarakat adalah usaha untuk menyebarluaskan ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan seni kepada masyarakat. Kegiatan tersebut harus mampu 
memberikan suatu nilai tambah bagi masyarakat, baik dalam kegiatan ekonomi, 
kebijakan, dan perubahan perilaku (sosial). Uraikan bahwa kegiatan pengabdian telah 
mampu memberi perubahan bagi individu/masyarakat maupun institusi baik jangka 
pendek maupun jangka panjang. 

Pada bagian ini uraikanlah bagaimana kegiatan dilakukan untuk mencapai tujuan. 
Jelaskan indikator tercapainya tujuan dan tolak ukur yang digunakan untuk menyatakan 
keberhasilan dari kegiatan pengabdian yang telah dilakukan. Ungkapkan keunggulan dan 
kelemahan luaran atau fokus utama kegiatan apabila dilihat kesesuaiannya dengan kondisi 
masyarakat di lokasi kegiatan. Jelaskan juga tingkat kesulitan pelaksanaan kegiatan 
maupun produksi barang dan peluang pengembangannya kedepan. Artikel dapat 
diperkuat dengan dokumentasi yang relevan terkait jasa atau barang sebagai luaran, atau 
fokus utama kegiatan. Dokumentasi dapat berupa gambar proses penerapan atau 
pelaksanaan, gambar prototype produk, tabel, grafik, dan sebagainya.  

Tabel dan gambar merupakan bagian dari naskah dan tidak dipisah dari badan 
naskah. Letakkanlah tabel dan gambar di tempat yang sesuai dengan narasi sehingga 
mereka melengkapi narasi. Tabel dan gambar diberi nomor urut berdasarkan urutan 
kemunculannya pada naskah. Tabel dan gambar harus diberi judul. Nomor-nomor 
tersebut diikuti dengan judul tabel dan gambarnya. Tampilan tabel dapat dilihat pada 
Tabel 1. 

Tabel 1. Judul tabel 

Heading Heading Heading Heading 
Data1 Data4 Data7 Data10 
Data2 Data5 Data8 Data11 
Data3 Data6 Data9 Data12 

 
Gambar yang dicantumkan pada naskah harus dengan kualitas yang baik. Gambar 

tidak berdiri sendiri dan harus merupakan bagian yang relevan dari naskah. Agar 
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diperhatikan bahwa gambar bukan merupakan dokumentasi yang tidak terkait dengan 
pembahasan naskah.  (Tahoma, 11pt, spasi 1,15 dan nama gambar diletakkan di bawah 
gambar). 

 

KESIMPULAN (12PT) 

Kesimpulan harus mengindikasi secara jelas hasil-hasil yang diperoleh, kelebihan dan 
kekurangannya, serta kemungkinan pengembangan selanjutnya. Kesimpulan dapat 
berupa paragraf, juga dapat berbentuk point-point dengan menggunakan numbering 
(Tahoma, 11pt, spasi 1,15). 
 

DAFTAR PUSTAKA (12PT) 

Untuk kualitas artikel yang baik, editor mengharuskan penulis untuk menggunakan 
referensi primer (jurnal) dengan komposisi minimal 80% dibanding referensi lain 
pada daftar pustaka. Penulis diminta untuk menggunakan referensi yang mutakhir 
yang dipublikasikan dalam 5 sampai 10 tahun terakhir. Jurnal ini tidak menggunakan 
footnote pada badan naskah, segala sumber pustaka mengikuti aturan penulisan 
pengutipan dan Daftar Pustaka. 

Format pengutipan dalam naskah dan tampilan daftar pustaka mengikuti American 
Physicological Association (APA). Lebih lengkapnya, penulis dapat mempelajari 
penulisannya pada APA Format Citation Guide, atau dapat mengikuti petunjuk pada 
pedoman penulisan. 

Semua kutipan dalam teks harus dimasukkan dalam referensi, dan semua referensi harus 
disebutkan dalam teks. Periksa daftar pustaka terhadap kutipannya dalam teks 
sebelum mengirimkan naskah. 

Pengutipan pada naskah (in-text citation) harus sesuai dengan yang tetera pada Daftar 
Pustaka. Pengutipan ini diikuti oleh atau mengakhiri kalimat atau frasa yang dikutip 
dari sumbernya. Pada naskah mengutip dengan cara mencantumkan nama belakang 
penulis diikuti tahun terbitan artikel yang dikutip. 

Daftar pustaka diurutkan berdasarkan abjad, tanpa nomor urut, dan tidak dipisah antara 
sumber buku, online, dan lainnya. Diketik menggunakan font Tahoma, 10pt dengan 
jarak 1 spasi  

Untuk menjaga konsistensi cara pengutipan dan daftar pustaka disarankan menggunakan 
aplikasi Reference Manager, seperti Zotero, Mendeley, atau aplikasi lain yang 
sejenis.  

 


